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ABSTRAK 

Luthfiyah, Fadlilatul. 2023. Penerapan Model Pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII-I MTs Shirothul 

Fuqoha’ Gondanglegi pada Materi Segiempat. Skripsi, Program Studi 

pendidikan matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Malang, Pembimbing 1: Dr. Sikky El Walida, S.Si., 

M.Pd; Pembimbing 2: Fadhila Kartika Sari, S.Pd., M.Pd 

Kata kata kunci: Model Pembelajaran MURDER, Kemampuan Berpikir Kritis, 

Segiempat. 

Kurangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII-I MTs 

Shirothul Fuqoha’ Gondanglegi menyebabkan peserta didik merasa kesulitan 

menggunakan konsep sehingga kesulitan dalam mengerjakan soal cerita. Salah 

satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran MURDER pada materi segiempat (belah ketupat dan layang-

layang). Tahapan model pembelajaran MURDER yaitu diawali dengan 

menciptakan suasana hati (mood) dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

dilanjutkan dengan empat tahapan pada kegiatan inti yaitu tahap pertama dengan 

menandai materi yang kurang dimengerti (understand), tahap kedua pengulangan 

(recall), tahap ketiga penelaahan (digest), dan tahap keempat pengembangan 

(expand), selanjutnya kegiatan penutup dilakukan dengan menyimpulkan dan 

review hasil pembelajaran dari awal sampai akhir.  

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran MURDER untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII-I MTs 

Shirothul Fuqoha’ Gondanglegi setelah diterapkan model pembelajaran 

MURDER. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

dengan beberapa siklus. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII-

I MTs Shirothul Fuqoha’ Gondanglegi yang berjumlah 30 peserta didik. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: observasi, 

wawancara, tes kemampuan berpikir kritis, dokumentasi, dan catatan lapangan. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus dengan indikator keberhasilan: 1) 

tindakan observasi kegiatan guru ≥80%, 2) tindakan observasi kegiatan peserta 

didik ≥75%, 3) skor minimal KKM ≥75% dari jumlah seluruh peserta didik, dan 

4) respon rata-rata peserta didik ≥50%.  

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu 1) memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), 2) 

membangun keterampilan dasar (basic support), 3) menyimpulkan (inference), 4) 

memberikan penjelasan lanjut (advance clarification), dan 5) menentukan strategi 

dan taktik (strategies and tactics). Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa rata-

rata nilai hasil tes pada siklus I dan siklus II yaitu 72,50 dan 82,80 dengan 
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persentase yang memenuhi KKM pada siklus II adalah 83,3%. Kegiatan guru 

memperoleh persentase keberhasilan pada siklus I dan siklus II adalah 78,15% 

dan 91,25%. Sedangkan persentase hasil observasi kegiatan peserta didik pada 

siklus I dan siklus II adalah 72,65% dan 91,3%. Persentase hasil wawancara pada 

siklus I dan siklus II adalah 66,7% dan 83,3%. Dengan demikian, penerapan 

model pembelajaran MURDER dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas VII-I MTs Shirothul Fuqoha’ Gondanglegi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh 

peserta didik, baik tingkat sekolah dasar, menengah pertama, dan menengah atas. 

Matematika juga merupakan ilmu logika yang mempelajari tentang rumus 

maupun angka serta digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Hakim 

& Kurniasih, 2019). Sebagai mata pelajaran yang berkaitan dengan konsep-

konsep abstrak, maka pelajaran matematika harus dapat disajikan dengan lebih 

menarik dan sesuai dengan kondisi dan keadaan peserta didik. Proses 

pembelajaran matematika di sekolah harus memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berusaha mencari pengalaman tentang matematika sehingga 

matematika tidak sekedar hafalan namun lebih kepada pemahaman dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Kusmaryono & Ulia, 2020). Peserta 

didik dapat menerapkan pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari 

dengan mencari pengalaman dan memperbanyak informasi melalui teknologi.  

Era perkembangan teknologi yang semakin canggih saat ini dapat 

mempermudah peserta didik dalam mencari informasi baik melalui media cetak, 

buku, media elektronik, dan internet (Hakim & Kurniasih, 2019). Dari beberapa 

informasi tersebut peserta didik harus mampu menganalisis asumsi-asumsi yang 
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melandasinya secara logis, agar peserta didik dapat memilih informasi yang baik 

dan tidak baik. Informasi secara digital dapat membantu peserta didik 

memperoleh manfaat dari sumber informasi digital dan menyiapkan diri dalam 

menghadapi berbagai tantangan teknologi masa kini (Widana, dkk., 2020). 

Tantangan teknologi saat ini bergantung pada tingkat kualitas peserta didik dan 

partisipasi guru dalam menggunakan berbagai sumber informasi yang tersedia, 

sehingga guru harus bisa mempersiapkan proses pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dibutuhkan 

dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi dengan pemikiran yang 

masuk akal untuk memutuskan pilihan yang tepat (Hakim & Kurniasih, 2019). 

Kemampuan berpikir kritis mendasari kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

termasuk di dalamnya berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan sehingga wajib dikuasai terlebih dahulu (Afriansyah, 2021). 

Kemampuan berpikir kritis juga sangat diperlukan oleh peserta didik karena 

kemampuan ini akan membantu peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal 

cerita atau soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Syafruddin & Pujiastuti (2020) yang menyatakan bahwa peserta 

didik yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis akan lebih mudah 

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan dapat mengasah 

kemampuan peserta didik dalam berpikir ilmiah sehingga proses pembelajaran 
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tersebut akan memacu peserta didik untuk berpikir kritis terhadap materi-materi 

yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dianggap sangat penting untuk 

dikembangkan dalam proses pembelajaran matematika. 

Pada proses pembelajaran matematika, guru dituntut untuk memberikan 

stimulus-stimulus yang dapat menumbuhkan rasa keingintahuan siswa terhadap 

materi yang diajarkan. Sumarmo, dkk. (2017) menyatakan bahwa dalam berpikir 

kritis peserta didik tidak dengan mudah menerima sesuatu yang diterima tanpa 

pengetahuan asalnya, namun peserta didik dapat mempertanggungjawabkan 

pendapatnya disertai dengan alasan yang logis. Dalam proses pembelajaran, guru 

dapat memberikan elaborasi kepada peserta didik untuk mengasah kemampuan 

berpikirnya. Namun pada kenyataannya, guru masih sangat monoton dalam 

menyampaikan pembelajaran dengan model, metode, dan strategi yang hanya 

berpusat pada guru sehingga perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik tidak terasah dengan baik (Hakim, 2017).  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di MTs Shirothul Fuqoha’, 

peneliti menemukan beberapa permasalahan dan penyebab permasalahan yang 

ada di kelas VII-I MTs Shirothul Fuqoha’. Beberapa diantaranya, yakni: terdapat 

beberapa peserta didik yang masih pasif dalam mengikuti proses pembelajaran di 

kelas, peserta didik cenderung kurang terampil dalam memecahkan masalah, 

ketika guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal di papan tulis peserta 

didik masih saling tunjuk, dan peserta didik masih merasa kesulitan menggunakan 
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konsep sehingga kesulitan dalam mengerjakan soal cerita. Hal ini mengakibatkan 

peserta didik tidak memahami maksud soal sehingga peserta didik tidak terlibat 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari kurangnya semangat peserta 

didik untuk belajar, masih terdapat beberapa peserta didik yang berbicara sendiri, 

bahkan masih terdapat beberapa peserta didik yang tidur. Permasalahan tersebut 

disebabkan kebosanan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran karena 

kurangnya kreatifitas dan variasi dalam mengajar.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru matematika di 

MTs Shirothul Fuqoha’ mengenai proses pembelajaran di kelas, guru 

menyampaikan bahwa guru masih jarang memberikan soal cerita kepada peserta 

didik dikarenakan peserta didik masih kesulitan pada materi operasi aljabar dan 

peserta didik juga belum terbiasa mengerjakan soal cerita. Guru juga belum 

pernah memberikan tes kemampuan berpikir kritis kepada peserta didik. Dengan 

demikian, kemampuan berpikir kritis peserta didik belum terasah dengan baik. 

Hal tersebut dapat diketahui dari nilai tugas dan nilai ujian semester 1 bahwa 

beberapa peserta didik di kelas VII-I nilainya belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. Terdapat 75% peserta didik yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM (< 75) dan rata-rata nilai peserta didik di kelas 

adalah 60.  

Permasalahan tersebut yang menyebabkan peserta didik sulit untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan maksimal. Jika peserta didik 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan baik, maka peserta 
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didik akan mudah dalam menerima suatu materi pembelajaran. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Hendriana, dkk., (2017: 96) yang menyatakan bahwa melalui 

berpikir kritis peserta didik dapat bertindak melebihi dari informasi yang 

diterimanya. Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui cara atau 

metode guru dalam merencanakan pembelajaran yang lebih inovatif dari 

pembelajaran sebelumnya. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 

tepat. 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik 

dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai (Priansa, 2017:188). Model 

pembelajaran yang bermakna juga dapat diciptakan dalam suatu proses 

pembelajaran. Tetapi tidak semua model pembelajaran bisa diterapkan pada 

semua materi pembelajaran, karena setiap materi mempunyai karakteristik yang 

berbeda-beda sehingga model pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang 

akan disampaikan. Seperti halnya dalam pembelajaran matematika khususnya 

pada materi segiempat juga mempunyai karakteristik tersendiri. Dalam proses 

pembelajaran diperlukan untuk memilih model pembelajaran yang tepat, salah 

satu model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

MURDER.  

Model pembelajaran MURDER merupakan gabungan dari beberapa 

kegiatan yang meliputi: Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review. 
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MURDER merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan mengembangkan 

salah satu kegiatan selama proses pembelajaran yaitu meminta peserta didik 

mengerjakan tugas secara mandiri maupun berkelompok dan peserta didik diminta 

membaca suatu topik pembahasan untuk menyusun laporan singkat dengan 

menjawab pertanyaan dari suatu tes (Setiyani, dkk., 2020). MURDER merupakan 

model pembelajaran gabungan dari beberapa kata mengenai langkah-langkah 

pembelajaran, yaitu: 1) Mood (Suasana Hati) yaitu menciptakan suasana hati yang 

positif saat belajar, sehingga dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik 

sehingga tercipta kegiatan pembelajaran yang kondusif; 2) Understand 

(Pemahaman) yaitu membaca kembali materi yang diberikan kemudian menandai 

bagian materi yang belum dimengerti; 3) Recall (Pengulangan) yaitu menyusun 

kembali informasi yang telah diterima; 4) Digest (Penelaahan) yaitu 

memanfaatkan sumber belajar lain untuk menyelesaikan suatu permasalahan; 5) 

Expand (Pengembangan) yaitu mengembangkan materi pelajaran yang telah 

diterima oleh peserta didik; dan 6)  Review (Pelajari Kembali) yaitu mempelajari 

kembali materi pelajaran yang sudah dipelajari (Suherni, 2021).  

Model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review) juga merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pada 

kemampuan peserta didik dalam mengkontruksi ulang informasi dan ide yang 

diterima, memahaminya serta mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan 

sehingga proses pembelajaran dapat dicapai secara efisien dan efektif (Hotimah, 

2017). Pada langkah-langkah model pembelajaran MURDER, guru menyajikan 
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informasi dan fenomena yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran untuk 

merangsang rasa keingintahuan peserta didik. Langkah yang paling menarik dari 

model pembelajaran MURDER adalah peserta didik harus benar-benar paham 

terhadap suatu topik untuk dibahas kembali pada tahap recall dan review 

(Anwarudin dan Dafik, 2019).  

Dalam penelitian ini pokok bahasan yang diambil oleh peneliti adalah 

bangun datar segiempat. Jenis bangun datar segiempat yang digunakan adalah 

bangun datar belah ketupat dan layang-layang karena bangun datar tersebut dapat 

menuntut peserta didik dalam menemukan konsep, menemukan prinsip dan rumus 

yang tepat untuk menyelesaikan soal atau menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari peserta didik sering dijumpai suatu 

kejadian atau benda yang berhubungan dengan materi segiempat. Misalnya, belah 

ketupat, layang-layang dll. Oleh karena itu, penerapan kemampuan berpikir kritis 

sangat diperlukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan masalah materi 

segiempat baik dalam proses pembelajaran maupun masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (Hakim & Kurniasih, 2019). 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, peneliti berupaya 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan model 

pembelajaran MURDER yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dengan mengadakan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, Review) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
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Peserta Didik Kelas VII-I MTs Shirothul Fuqoha’ Gondanglegi pada Materi 

Segiempat”. 

 

1.2 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran MURDER 

(Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII-I MTs Shirothul Fuqoha’ 

Gondanglegi pada materi segiempat. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian yang sudah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, Review) untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas VII-I MTs Shirothul Fuqoha’ Gondanglegi pada 

materi segiempat? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) untuk meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik kelas VII-I MTs Shirothul Fuqoha’ Gondanglegi 

pada materi segiempat.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara 

lain:  

1.5.1 Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan baru tentang 

penggunaan model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi segiempat.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kritis dengan penerapan model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) pada materi segiempat.  

2. Bagi Guru  

Memperoleh informasi tentang suatu pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) 

dan sebagai bahan pertimbangan guru untuk menerapkan pembelajaran pada 

materi segiempat menggunakan model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review).  
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3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi, rujukan, dan 

pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review). 

 

1.6 Definisi Istilah  

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terkait beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu adanya definisi operasional tentang 

istilah yang digunakan. Berikut uraiannya.  

1. Penerapan  

Penerapan adalah suatu tindakan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal 

lain untuk mencapai tujuan tertentu dan suatu kepentingan yang diinginkan 

oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 

sebelumnya.  

2. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian dalam penyajian materi 

yang meliputi segala aspek pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses pembelajaran. 

3. Model Pembelajaran MURDER  

Model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) merupakan proses pembelajaran yang menekankan pada kemampuan 

peserta didik dalam mengkontruksi ulang informasi dan ide yang diterima, 
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memahaminya serta mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan sehingga 

proses pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.  

Langkah-langkah model pembelajaran MURDER adalah sebagai berikut. 

a. Mood (Suasana Hati)  

Mood berarti mengatur suasana hati yang baik untuk memulai pembelajaran. 

Mood adalah langkah pertama, dengan menciptakan suasana yang baik pada 

kegiatan pembelajaran. 

b. Understand (Pemahaman) 

Understand adalah langkah kedua, dengan peserta didik dituntut untuk 

membaca, memahami materi segiempat, dan menandai hal-hal yang belum 

dipahami. 

c. Recall (Pengulangan) 

Recall adalah langkah ketiga, dengan peserta didik diminta kembali untuk 

mengulangi memahami materi dan membuat sebuah rangkuman materi dari 

hasil pemahaman peserta didik. 

d. Digest (Penelaahan) 

Digest adalah langkah keempat, dengan meminta peserta didik untuk 

mendeskripsikan materi yang telah dipahami dan mencari beberapa 

informasi dari sumber lain yang tidak disediakan oleh guru. 

e. Expand (Pengembangan) 

Expand adalah langkah kelima, dengan peserta didik diminta untuk 

mengembangkan kemampuan dalam memahami materi sehingga dapat 
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diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.   

f. Review (Pelajari Kembali) 

Review adalah langkah keenam, dengan peserta didik diminta untuk 

mempelajari kembali materi yang sudah dipelajari sampai peserta didik 

benar-benar paham. 

4. Berpikir Kritis  

Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir reflektif yang dibutuhkan 

dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi dengan pemikiran yang 

masuk akal dan dipercayai untuk memutuskan suatu pilihan yang tepat. 

5. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan pemikiran 

yang masuk akal untuk mementukan sebuah pilihan yang tepat.  

Adapun indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut.   

1. Elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana) 

Mengidentifikasi permasalahan dengan memfokuskan pertanyaan dan 

unsur yang terdapat dalam masalah. 

2.  Basic support (Membangun keterampilan dasar). 

Mempertimbangkan sumber yang dapat dipercaya atau tidak.  

3. Advance clarification (memberikan penjelasan lanjut) 

Mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep dalam masalah dengan 
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membuat model matematika dan penjelasan yang tepat. 

4. Inference (menyimpulkan) 

Membuat kesimpulan 

5. Strategies and tactics (menentukan strategi dan teknik) 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah, serta 

lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan. 

6. Segiempat  

Segiempat adalah suatu bidang datar yang dibentuk dan dibatasi oleh empat 

garis lurus sebagai sisinya. Terdapat beberapa jenis bangun datar segiempat 

yaitu:  persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, serta 

layang-layang. Pada penelitian ini peneliti menggunakan materi belah ketupat 

dan layang-layang.
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut.  

Penerapan model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, Review) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang terdiri dari enam langkah sebagai berikut.  

a. Mood (menciptakan suasana hati)  

Mood merupakan langkah awal dengan guru memulai pembelajaran dengan 

memberikan motivasi dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

agar peserta didik lebih terbuka dan siap untuk belajar. Hal ini dapat diketahui 

dengan peserta didik yang merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

b. Understand (menandai materi yang kurang dimengerti)  

Pada tahap Understand, guru memberikan penjelasan singkat tentang konsep 

dasar segiempat, yaitu menjelaskan sifat-sifat, definisi, proses penurunan 

rumus keliling dan luas, rumus dan konsep dasar keliling dan luas serta guru 

memberikan contoh-contoh sederhana tentang materi yang sudah dijelaskan. 

Selanjutnya guru memberikan permasalahan untuk diamati peserta didik dan 

memberikan kesempatan peserta didik untuk menandai hal-hal yang masih 

belum dipahami. Kegiatan tersebut dapat memudahkan peserta didik dalam 



93 
 

 
 

memahami materi pembelajaran dan mengasah kemampuan berpikir kritis. Hal 

ini diketahui dengan peserta didik yang sudah bisa menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan oleh guru.  

c. Recall (pengulangan)  

Pada tahap Recall, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi yang belum dipahami dan guru juga memberikan 

kesempatan peserta didik untuk menjawab pertanyaan dari peserta didik 

lainnya, selanjutnya guru meluruskan jawaban peserta didik dengan bahasa 

yang mudah dipahami. Kegiatan tersebut dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari peserta 

didik yang sudah mulai aktif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dari 

peserta didik lainnya.  

d. Digest (penelaahan)  

Pada tahap Digest, guru mengintruksikan peserta didik untuk bergabung 

dengan kelompok masing-masing, selanjutnya guru membagikan LKDK pada 

setiap kelompok. Kegiatan diskusi kelompok ini dapat memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk saling mengemukakan pendapat, berpikir 

secara kritis, menganalisis informasi, dan mengembangkan argumen yang kuat. 

Sehingga dengan dilakukannya kegiatan tersebut dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan masalah bersama 

pada LKDK. Hal ini dapat diketahui dari kegiatan diskusi kelompok dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam LKDK sudah berjalan dengan baik.  
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e. Expand (pengembangan)  

Pada tahap Expand, guru memberikan kesempatan pada setiap perwakilan 

kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Kegiatan 

ini dilakukan untuk memperkuat pemahaman peserta didik melalui penjelasan 

dari hasil diskusi yang disampaikan oleh kelompok lain dan peserta didik juga 

dapat mengembangkan materi segiempat dengan mengkaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat diketahui dari kegiatan peserta didik 

yang sudah mampu menanggapi penjelasan dari hasil diskusi yang 

disampaikan oleh kelompok lain.  

f. Review (pelajari kembali)  

Langkah Review (pelajari kembali) merupakan langkah terakhir dimana guru 

bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran dari awal sampai 

akhir dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik. Kegiatan 

tersebut dapat membantu memperkuat pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang sudah dipelajari dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal 

ini dapat diketahui dengan peserta didik yang sudah mampu menyimpulkan 

hasil pembelajaran dari awal sampai akhir dengan baik.  

Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan penerapan model 

pembelajaran MURDER dapat diketahui dari peningkatan hasil tes akhir siklus, 

hasil observasi kegiatan peserta didik, dan wawancara. Hasil tes akhir siklus 

diperoleh persentase ketuntasan pada siklus I terdapat 21 peserta didik yang tuntas 

dengan nilai rata-rata dikelas 72,50 dan mengalami peningkatan pada siklus II 
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mencapai 25 peserta didik yang tuntas dengan nilai rata-rata 82,80. Hasil 

observasi kegiatan peserta didik dengan penerapan model pembelajaran pada 

siklus I mencapai 72,65% dan mengalami peningkatan pada siklus II mencapai 

91,3%. Sedangkan hasil persentase wawancara dari 6 peserta didik pada siklus I 

mencapai 66,7% yaitu 4 peserta didik menyatakan senang dengan penerapan 

model pembelajaran yang diberikan dan mengalami peningkatan pada siklus II 

mencapai 83,3% yaitu 5 peserta didik menyatakan senang dengan penerapan 

model pembelajaran yang diberikan.  

 

5.2 Saran  

 Dari hasil penelitian, beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut.  

1) Bagi sekolah  

Peneliti mengemukakan saran bagi sekolah untuk memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai alternatif dalam mengambil kebijakan tentang segala hal 

yang berkaitan dengan proses belajar mengajar di sekolah dalam menggunakan 

model pembelajaran yang tepat.  

2) Bagi guru matematika 

Peneliti mengemukakan saran bagi guru matematika untuk menggunakan 

model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang diterapkan di 

dalam kelas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

3) Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti mengemukakan saran pada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 
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model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) menggunakan media LKDK untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada pokok bahasan yang lain yang dirasa masih sulit oleh 

peserta didik dan lebih memaksimalkan lagi pada kegiatan diskusi kelompok 

dan presentasi.  
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